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ABSTRAK 
 
Vinka Bella Aufiary, 1840110027, Penerapan Konseling Individual Teknik 

Self Talk Dalam Meningkatkan Resiliensi Remaja Putri Korban Broken 

Home  di Desa Tumpangkrasak Jati Kudus. Skripsi: Jurusan Dakwah dan 

Komunikasi Islam IAIN Kudus, 2023. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan konseling individual teknik self talk dalam meningkatkan 

resiliensi remaja putri korban broken home  di Desa Tumpangkrasak Jati 

Kudus dengan gambaran kondisi orang tua broken home  yang berbeda-

beda serta untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat 

penerapan konseling individual teknik self talk dalam meningkatkan 

resiliensi remaja putri di Desa Tumpangkrasak Jati Kudus. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pengambilan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subyek penelitian berjumlah 5 remaja putri yang menjadi korban broken 

home . Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data interaktif yang terdiri atas proses reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan mengenai penerapan konseling individual teknik 

self talk dalam meningkatkan resiliensi remaja putri korban broken home  

di Desa Tumpangkrasak Jati Kudus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

1) Resiliensi yang dimiliki remaja putri korban broken home  di Desa 

Tumpangkrasak Jati Kudus meliputi resiliensi I have (kemauan bersikap 

mandiri), resiliensi I am (pribadi yang penuh angan), dan resiliensi I can 

(memiliki strategi coping). 2) Pada penerapan konseling individual teknik 

Self talk yang dilakukan oleh remaja korban broken home  di Desa 

Tumpangkrasak Jati Kudus menggunakan teknik Self talk guna 

meningkatkan resiliensi dalam dirinya terdapat dua pendekatan yaitu 

motivasi dan arahan.  3) Faktor pendukung penerapan konseling 

individual teknik self talk dalam meningkatkan resiliensi remaja putri 

korban broken home  di Desa Tumpangkrasak Jati Kudus ada tiga faktor, 

yang pertama faktor dari dalam diri seperti tuntutan mau tidak mau harus 

mau dan sanggup bertahan melewati keadaan dimana orang tuanya 

broken home  secara terang-terangan didepan dirinya. Kedua berasal dari 

teman dekat. Ketiga berasal dari anggota keluarga, seperti adik. 

Sedangkan untuk faktor penghambat yang menjadi problem ada dua, 

yang pertama berasal dari lingkungan masyarakat. Kemudian yang kedua 

adalah karena faktor dari keluarga, namun keluarga ini bukan dari 

keluarga inti.  
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